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Abstrak
Pada penelitian Tugas Akhir ini dibuat suatu aplikasi untuk mendeteksi iris mata dan
menghitung jumlah kedipan mata dengan menggunakan Circular Hough Transform. Pada
penelitian sebelumnya telah dilakukan pendeteksian kelelahan pengguna komputer dengan
mengidentifikasi ukuran pupil mata menggunakan Transformasi Gabor Wavelet dengan tingkat
akurasi 83,33%, namun tidak dilakukan perhitungan jumlah kedipan mata untuk mencegah
kelelahan mata pada pengguna komputer.
Untuk menghitung jumlah kedipan mata, terlebih dahulu dilakukan pendeteksian iris mata
menggunakan Circular Hough Transform, selanjutnya perhitungan kedipan dilakukan dengan
memperhatikan ada atau tidaknya iris mata yang terdeteksi. Jika lebih dari 75 frame tidak
terdeteksi adanya lingkaran, artinya radius yang dimasukan kurang tepat maka diperlukan radius
baru yang tepat untuk pendeteksian.
Untuk menguji performansi algoritma dan aplikasi yang diimplementasikan, diujikan beberapa
video untuk optimasi radius. Setelah radius optimal diketahui, diujikan kembali 30 data video
yang terbagi menjadi 15 orang wanita dan 15 orang pria pada kondisi outdoor. Secara
keseluruhan akurasi sistem dari video yang diujikan adalah sebesar 81%.
Kata Kunci : deteksi iris, kedipan mata, Circular Hough Transform
Abstract
This final project made an application to detect iris and count the number of eyes blinking using
Circular Hough Transform.Previous final project has been researched about fatigue detection on
computer user by identify pupil size using Gabor Wavelet Transform with an accuracy rate
83,33%, but do not count eyes blinking to prevent fatigue on computer user’s eyes.
To calculate the number of eyes blinking, iris must be detected using Circular Hough Transform.
Eyes blinking count if there are no circle detected for three frame or more. If more than 75
frames circle not detected, it means the range of radius less precise and need new radius for
detection
To test performance of algorithms and application which implemented, it tested by several videos
for radius optimization. Once the optimal radius is known, the system tested again with 30 video
which divided into 15 women and 15 men in outdoor conditions. Overall, accuracy of the system is
81%.
Keywords : iris detection, eyes blinking, Circular Hough Transform
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1.1 Latar Belakang 
Penggunaan komputer dalam kehidupan semakin tidak dapat dihindari, 
berbagai aktifitas pekerjaan, pendidikan, hiburan, hingga pengoperasian mesin 
sekarang sudah menggunakan komputer. Tetapi penggunaaan yang berlebihan 
secara terus menerus dapat mengakibatkan kelelahan terutama pada mata yang 
lebih dikenal dengan Computer Vision Syndrome. Beberapa gejala yang timbul 
antara lain ketegangan pada mata, sakit kepala atau pusing, penglihatan kabur, 
mata kering, dan nyeri pada bagian leher serta bahu. Salah satu penyebab 
Computer Vision Syndrome adalah kurangnya kedipan mata yang tidak disadari 
saat penggunaan komputer terutama ketika sedang membaca ataupun bekerja pada 
dokumen. 
Transformasi Hough merupakan salah satu algoritma di dalam pengolahan 
citra untuk mendeteksi garis. Pertama kali dikembangan oleh Paul Hough pada 
1962 untuk mendeteksi garis lurus namun masih memiliki kekurangan. Oleh 
karena itu pada 1972 disempurnakan oleh Richard Duda dan Peter Hart sehingga 
Transformasi Hough tidak hanya mendeteksi garis lurus tetapi juga dapat 
mendeteksi bentuk elips, lingkaran, kurva dan bentuk lain yang dapat dimodelkan 
secara matematis. Transformasi Hough yang digunakan dalam mendeteksi objek 
lingkaran biasa lebih dikenal dengan Circular Hough Transform. 
Pada Tugas Akhir sebelumnya telah dilakukan deteksi kelelahan pengguna 
komputer melalui ukuran pupil mata menggunakan Transformasi Gabor Wavelet 
dengan akurasi sebesar 83,334%. Tugas Akhir kali ini akan melakukan 
pengenalan iris mata secara offline dan menghitung jumlah kedipan mata pada 
pengguna komputer menggunakan Circular Hough Transform untuk mencegah 
terjadinya Computer Vision Syndrome. Cara pencegahan yang dilakukan adalah 
memantau kedipan pengguna komputer dengan mengenali iris mata serta 
mengingatkan agar pengguna lebih sering berkedip karena hal yang terjadi adalah 
saat menatap layar monitor mata akan lebih sedikit berkedip. Berkedip berfungsi 
untuk membasahi bola mata, jadi ketika kedipan mata lebih sedikit dapat 
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mengakibatkan mata menjadi kering dan tegang. Ketika jumlah kedipan yang 
dideteksi dibawah jumlah kedipan normal maka pengguna akan diberi peringatan 
untuk berkedip atau beristirahat sejenak. 
 
1.2 Tujuan 
Hasil atau tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian Tugas Akhir ini 
adalah : 
1. Menganalisis kinerja Circular Hough Transform dalam mendeteksi iris 
mata pada video processing. 
2. Menghitung jumlah kedipan mata menggunakan Circular Hough 
Transform. 
3. Mensimulasikan counter kedipan mata untuk mencegah Computer 
Vision Syndrome pada pengguna komputer dari data video rekaman. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Dari tujuan yang telah disampaikan sebelumnya, maka permasalahan pada 
Tugas Akhir dapat dirumuskan, yaitu: 
1. Bagaimana Circular Hough Transform mengenali iris mata pengguna 
komputer pada video processing. 
2. Seberapa handal Circular Hough Transform dalam mengenali iris mata 
terutama dalam pemrosesan video. 
3. Seberapa akurat perhitungan kedipan mata pengguna komputer 
menggunakan Circular Hough Transform. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan masalah pada Tugas 
Akhir adalah sebagai berikut : 
1. Menggunakan Circular Hough Transform dalam mendeteksi iris mata 
pada pengguna komputer. 
2. Masukan video didapat dari webcam yang sudah terintegrasi dalam 
laptop Acer 4720Z. 
3. Video masukan berukuran 640 x 480 piksel. 
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4. Dalam satu percobaan hanya melibatkan satu pengguna komputer untuk 
pengenalan iris mata dan perhitungan jumlah kedipan mata. 
5. Pengguna komputer yang diuji coba tidak memakai kacamata. 
6. Latar pengguna komputer adalah dinding polos tidak ada objek lain 
terutama hiasan dinding berbentuk lingkaran. 
7. Jarak mata pengguna komputer dengan webcam ±50 cm sesuai jarak 
pandang yang ideal bagi kesehatan mata. 
8. Posisi kepala pengguna komputer tidak terlalu banyak bergerak. 
9. Lama percobaan untuk mendeteksi iris mata dan perhitungan jumlah 
kedipan mata adalah 255 frame dengan 30 frame di awal perekaman 
video akan dipotong sebagai inisialisasi. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Penyelesaian masalah pada Tugas Akhir dilakukan dengan beberapa metode 
antara lain : 
1. Studi Literatur 
Melakukan pencarian referensi dan pendalaman materi mengenai hal 
yang berkaitan dengan Tugas Akhir seperti mata, citra digital, Circular 
Hough Transform, Computer Vision Syndrome, dan pengolahan video 
melalui buku referensi, e-book, jurnal, maupun slide-slide karya ilmiah. 
2. Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data berupa video yang diperlukan untuk pengujian 
sistem.  
3. Perancangan Sistem 
Melakukan perancangan terhadap sistem yang telah dibuat kedalam 
bahasa pemrograman. 
4. Implementasi 
Implementasi pengujian sistem dengan menggunakan data yang telah 
dikumpulkan. 
5. Analisa Performansi 
Melakukan analisis terhadap data yang telah diuji pada sistem sehingga 
dapat ditarik suatu kesimpulan. 
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6. Pembuatan Laporan 
Laporan yang dibuat merupakan dokumentasi hasil penelitian Tugas 
Akhir. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
Secara umum, keseluruhan Tugas Akhir ini terbagi menjadi lima bab 
bahasan disertai dengan lampiran sebagai penjelasan. Secara garis besar masing-
masing bab akan membahas : 
BAB I :   PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang, tujuan, rumusan 
masalah, batasan masalah, penyelesaian masalah, serta 
sistematika penulisan Tugas Akhir. 
BAB II :  DASAR TEORI 
Bab ini berisi dasar teori sebagai tinjauan pustaka dalam 
Tugas Akhir. Teori yang dibahas antara lain mata, Computer 
Vision Syndrome, citra digital, pengolahan video, dan 
Circular Hough Transform. 
BAB III  : PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
Bab ini menguraikan proses perancangan sistem yang akan 
diimplementasikan untuk mendeteksi iris mata dan 
menghitung jumlah kedipan mata. 
BAB IV :  PENGUJIAN SISTEM DAN ANALISIS 
Bab ini berisi analisis dari hasil simulasi yang dilakukan 
sehingga dapat diketahui kinerja Circular Hough Transform 
dalam pengenalan iris mata pada pengolahan video. 
BAB V :  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap hasil analisis 
Tugas Akhir yang dilakukan untuk pengembangan lebih 
lanjut. 
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5.1  Kesimpulan 
Dari hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Nilai akurasi rata-rata sistem secara keseluruhan adalah sebesar 81%. 
2.  Perbandingan nilai akurasi pada setiap kondisi, yaitu : 
 a)  Akurasi rata-rata indoor 73% dan akurasi rata-rata outdoor 82%. 
 b) Akurasi rata-rata kondisi indoor mata terfokus pada pria sebesar 
79% dan pada wanita sebesar 100%. 
 c)  Akurasi rata-rata kondisi indoor mata bergerak pada pria sebesar 
40% dan pada wanita sebesar 72%. 
 d) Akurasi rata-rata kondisi outdoor mata terfokus pada pria sebesar 
73%% dan pada wanita sebesar 100%. 
 e)  Akurasi rata-rata kondisi outdoor mata bergerak pada pria sebesar 
57% dan pada wanita sebesar 100%. 
f) Akurasi pada pria sebesar 62% sedangkan akurasi pada wanita 
sebesar 93%. 
3. Nilai akurasi pasangan radius terbesar pada pria adalah 39% pada radius 
minimum 2 dengan radius maksimum 8. Sedangkan akurasi pasangan 
radius terbesar pada wanita adalah 64% pada radius minimum 3 dengan 
radius maksimum 11.  
4.  Semakin tinggi nilai radius maksimum dan nilai radius minimum maka 
tidak ada iris mata yang terdeteksi. 
5.  Akurasi pendeteksian iris mata dengan noise merah pada bagian kornea 
turun menjadi 50% baik pada pria maupun wanita. 
6.  Akurasi pendeteksian iris mata pada video variasi dengan pengecekan 
frame per frame mendapat hasil 92% untuk mata bergerak dan 91% 
untuk kepala bergerak. 
7. Tingkat kecerahan sangat berpengaruh terhadap hasil pengujian, 
semakin gelap maka iris akan sulit dideteksi karena pendeteksian iris 
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membandingan dengan latar, semakin putih latar semakin mudah iris di 
deteksi. 
8.  Arah pencahayaan yang tidak merata menyebabkan hanya sebagian 
anggota tubuh yang terkena cahaya sehingga besar kemungkinan hanya 
satu iris yang terdeteksi yaitu pada bagian tubuh yang terkena cahaya.  
9. Warna kulit juga berpengaruh terhadap hasil pengujian. Semakin gelap 
warna kulit, maka hasil pendeteksian iris semakin turun.  
10.  Penggunaan lensa kontak tidak mempengaruhi hasil pengujian. 
 
5.2  Saran 
Untuk penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperbaiki kekurangan 
dalam Tugas Akhir ini dan mengembangkan menjadi lebih baik. Saran untuk 
penelitian selanjutnya antara lain : 
1. Pengujian dilakukan dengan menambah parameter sensitivity. 
2. Pengambilan video menggunakan kamera dengan resolusi yang lebih 
besar. 
3. Jumlah frame per second diperbanyak. 
4. Sistem dapat secara otomatis mengenali daerah mata sehingga tidak 
memerlukan kotak sebagai bantuan. 
5. Menggunakan algoritma Viola Jones untuk pengenalan mata secara 
otomatis. 
6. Sistem dapat diterapkan secara real-time. 
 
 
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2013





[1] Gonzales, Rafael C. dan Richard E. Woods. 2002. Digital Image Processing 
(second edition). USA : Prentice-Hall 
 
[2]  Solomon, Chris dan Toby Breckon. 2011. Fundamentals of Digital Image 
Processing. Chichester : Wiley-Blackwell 
 
[3] Davies, E.R. 2012. Computer & Machine Vision : Theory, Algorithms, 
Practicalitie. (4th ed.). USA : Academic Press 
 
[4]  Atturmudzi, Aji. 2008.  Eye Detection Menggunakan Template Matching, 
Algoritma Genetika, dan Hough Transform. Tugas Akhir Teknik 
Informatika Institut Teknologi Telkom 
 
[5]  Kurnianto, Angga Santoso. 2012.  Deteksi Tingkat Kelelahan Wajah 
Pengguna Komputer Berbasis Identifikasi Kondisi Pupil Mata dengan 
Menggunakan Metode Gabor Wavelet. Tugas Akhir Teknik Elektro Institut 
Teknologi Telkom 
 
[6] Octarina, Nita. 2012.  Detektor Kebohongan Berbasis Video Kamera 
dengan Analisis Perubahan Diameter Pupil Mata dan Jumlah Kedipan 
Mata. Tugas Akhir Teknik Elektro Institut Teknologi Telkom 
 
[7]  Pedersen, Simon. 2007.  Circular Hough Transform.  Aalborg University, 
Vision, Graphic, and Interactive System 
 
[8]  Yolton, D. P.; Yolton, R. L.; López, R.; Bogner, B.; Stevens, R.; Rao, D. 
1994. “The effects of gender and birth control pill use on spontaneous blink 
rates”. Journal of the American Optometric Association 
 
[9] Tada, H; Omori, Y; Hirokawa, K; Ohira, H; Tomonaga, M. 2013. “Eye-
Blink Behaviors in 71 Species of Primates”. Journal of Public Library of 
Science 
 
Tugas Akhir - 2013
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
 xvii 
 
[10] Swastika, Windra. 2012. Transformasi Hough untuk Mendeteksi Garis pada 
Gambar. PC Media 02/2012 
 
[11] Horn, Barbara. (2013). Computer Vision Syndrome. [Online]. Tersedia: 
http://www.aoa.org/x5253.xml. [15 Desember 2012] 
 
[12]  Hill, John. (2012). The Human Eye. [Online]. Tersedia: 
http://www.eyelaser.co.za/the_human_eye_explained.php. [15 Desember 
2012] 
 
[13] Shreya. (2011). Bounding Box Into Capturing Video. [Online]. Tersedia: 
 http://www.mathworks.com/matlabcentral/newsreader/view_thread/306431.
[1 Juni 2013] 
 
[14]  Griofa, O Conall. (2012). Simple MATLAB GUI to Demonstrate Real Time 
Video Processing of Depth Perception Data. [Online]. Tersedia: 
 http://www.mathworks.com/matlabcentral/newsreader/view_thread/306431.





Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2013
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
